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Pendahuluan dan Metode

Metode pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran dan mempercepat proses pembelajaran. Pada mahasiswa reguler yang
menggunakan metode Student Centered Learning lebih dari 80% aktif berorganisasi dan
prestasi lainnya diluar akademik, sedangkan mahasiswa non reguler dengan metode
konvensional tidak mendapatkan output apapun diluar dari pengalaman mereka ketika
bekerja, karena metode yang monoton, mahasiswa non reguler hanya mendengarkan saja
sehingga kurangnya interaktif dari mahasiswa non reguler. Penelitian ini bertujuan untuk
Menggambarkan persepsi mahasiswa dalam metode pembelajararn Student Centered
Learning dan konvensional pada mata kuliah manajemen keperawatan di prodi sarjana
keperawatan stikes dharma husada.

Jenis penelitian ini berupa deskriptif historis menggunakan rancangan penelitian retrostektif
dengan sampel sebanyak 87 orang menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan kuesioner sebanyak 15 pertanyaan.

Hasil

Sebagian besar mahasiswa reguler (67,1%) menilai metode ini efektif, sedangkan 32,9%
menyatakan sangat efektif. Di kelas non-reguler, 90,9% mahasiswa juga menganggap metode
ini efektif, sementara 9,1% menilai sangat efektif. Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa
baik reguler maupun non-reguler (70,1%) mengatakan metode pembelajaran ini sangat
efektif, dengan 32,9% lainnya menyatakan efektif.

Kesimpulan dan Saran

Persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran Student Centered Learning (SCL) pada
mata kuliah Manajemen Keperawatan di Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES
Dharma Husada, mayoritas mahasiswa reguler dan non-reguler menganggap metode

pembelajaran ini efektif.

Pengembangan hasil penelitian lanjutan yaitu dapat dilakukan kajian dengan karakteristik
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sampel yang sama, dan untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara metode pembelajaran
dengan persepsi terhadap mata kuliah keperawatan lainnya. Bagi Program Studi Sarjana
Keperawatan, disarankan untuk menyederhanakan dan mengembangkan metode
pembelajaran agar dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata
kuliah Manajemen Keperawatan.

Pencapaian Target Pembangunan Berkelanjutan/SDGs

Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran Student Centered
Learning pada mata kuliah Manajemen Keperawatan. Artikel ini berkontribusi terhadap
tujuan TPB/SDGs ke 4, yaitu Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata serta
Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang Hayat untuk Semua. Sedangkan target dari
SDGs tujuan ke 4 ini berhubungan dengan target 4.3 pada tahun 2030, menjamin akses yang
sama bagi semua perempuan dan laki-laki, terhadap pendidikan teknik, kejuruan dan
pendidikan tinggi, termasuk universitas, yang terjangkau dan berkualitas. Sedangkan
outcome dari hasil penelitian ini dapat berkontibusi terhadap pencapaian SDGs ke 3.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar dapat berperan aktif dalam masyarakat, dengan kemampuan spiritual,
pengendalian diri, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 57 Tahun 2021.
Komponen penting untuk mencapai tujuan tersebut melalui penggunaan metode pembelajaran yang
efektif. Metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik,
mempercepat proses pembelajaran, dan mengurangi kehilangan minat dalam pembelajaran.
Sebaliknya, penggunaan metode yang kurang efektif dapat menurunkan hasil belajar peserta didik

(1).

Student Centered Learning (SCL) yang merupakan pendekatan melalui sudut pandang memusatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mahasiswa bertanggung
jawab dalam mengenali dan memenuhi kebutuhan belajarnya melalui upaya menemukan sumber
informasi yang relevan (2). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan SCL dapat
meningkatkan kepuasan mahasiswa dan keterampilan berpikir kreatif serta komunikatif (3).
Sebaliknya, Teacher Centered Learning (TCL) yang berfokus pada pengajar, seringkali membuat
mahasiswa lebih pasif, dengan keterlibatan yang terbatas hanya pada mendengarkan ceramah dan
tugas (4,5).

Di bidang pendidikan keperawatan, perbedaan antara metode SCL dan TCL dalam mata kuliah
Manajemen Keperawatan perlu dieksplorasi lebih lanjut, mengingat bahwa kurikulum yang efektif
dapat berpengaruh pada keterampilan dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan
profesi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap kedua metode
pembelajaran ini dan untuk memahami dampaknya terhadap kualitas hasil belajar, dengan fokus
pada mahasiswa reguler dan non-reguler di Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Dharma
Husada.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam pada penerapan metode

pembelajaran SCL, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum yang lebih
efektif dalam pendidikan keperawatan.

Metode
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Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif historis untuk menggambarkan persepsi
mahasiswa terhadap metode pembelajaran Student Centered Learning (SCL) dalam mata kuliah
Manajemen Keperawatan. Penelitian ini melibatkan mahasiswa dari Program Studi Sarjana
Keperawatan di STIKes Dharma Husada dengan populasi mahasiswa reguler tingkat 3 dan
mahasiswa non-reguler tingkat 2 yang telah mengikuti mata kuliah tersebut. Sampel dalam
penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan total responden sebanyak 87
orang yang memenuhi kriteria inklusi.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang disusun untuk
mengukur persepsi mahasiswa mengenai efektivitas metode SCL dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mereka dalam mata kuliah Manajemen Keperawatan. Kuesioner yang digunakan
adalah hasil penelitian dari Achda (2013) (6) dengan hasil uji validitas instrumen r-tabel=0,39, dan
uji reabilitas instrument bernilai 0,580 (Kuesioner Terlampir).

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai persepsi
mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan.

Pelaksanaan penelitian telah mendapatkan persetujuan etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
STIKes Dharma Husada Bandung dengan nomor 32/KEPK/SDHB/B/VI/2024. Responden
mendapatkan penjelasan yang berkaitan dengan pengumpulan data penelitian, data bersifat
anonim dan tidak akan memberikan pengaruh apapun terhadap status responden sebagai
mahasiswa.

Hasil

karakteristik F %
Jenis Kelamin kelas reguler

Laki-Laki 15 19.70%
Perempuan 61 80.30%
Total 76 100%
Jenis Kelamin kelas non regular

Laki-laki 1 9.10%
Perempuan 10 90.90%
Total 11 100%

Table 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden

Jenis kelamin responden dengan jumlah terbesar di kelas reguler yaitu perempuan sebanyak 61
orang (80,3%), dan laki laki sebanyak 15 orang (19,7%). Sedangkan pada karakreristik kelas non
regular responden menunjukan jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan sebanyak 10 orang
(90,9%), dan laki laki sebanyak 1 orang (9,1%).

Persepsi Mahasiswa F %
Mahasiswa Reguler

Sangat Efektif 25 32.90%
Efektif 51 67.10%
Kurang Efektif 0 0%
Total 76 100%
Mahasiswa Non Reguler

Sangat Efektif 1 9.10%
Efektif 10 90.90%
Kurang Efektif 0 0%
Total 11 100%

Table 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa terhadap Metode Pembelajaran
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Persepsi mahasiswa regular terhadap metode pembelajaran mayoritas mengatakan efektif
sebanyak 51 orang (67,1%), dan 25 orang (32,9%) mengatakan sangat efektif. Sama hal nya dengan
kelas regular, kelas non regular pun mengatakan bahwa metode pembelajaran efektif sebanyak 10
orang (90,9%), dan 1 orang mengatakan efektif (9,1%).

Persepsi Mahasiswa F %
Sangat Efektif 61 70.10%
Efektif 26 29.90%
Kurang Efektif 0 0%
Total 87 100%

Table 3. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa terhadap Metode Pembelajaran Secara Keseluruhan

Hasil menunjukkan bahwa secara keseluruhan, persepsi mahasiswa regular dan non reguler
terhadap metode pembelajaran mayoritas mengatakan sangat efektif sebanyak 61 orang (70,1%),
dan 26 orang (32,9%) mengatakan efektif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jenis kelamin, responden mayoritas adalah perempuan,
dengan jumlah 71 orang (81,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 16 orang (18,4%). Perbedanaan dari
jenis kelamin peserta didik mahasiswa kendatipun tidak menjadi salah satu faktor utama yang
berpengaruh terhadap persepsinya (7), karena faktor lainnya seperti perasaan, sikap, kepribadian
individu, prasangka, harapan, perhatian, proses belajar, kondisi fisik, gangguan kejiwaan, nilai,
minat, dan motivasi turun menentukan sikap (8). Persepsi merupakan proses individu mengatur
dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris yang diterima dan memberikan makna pada
lingkungannya. Sehingga proses ini terjadi saat panca indra menerima stimulus yang kemudian
diolah oleh otak untuk membentuk pemahaman (9).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yunita et al. (3) yang menunjukkan bahwa responden
penelitian 92,3% merasa puas dengan pembelajaran Student Centered Learning (SCL) di STIKES
Dharma Husada. Selain itu, hasil penelitian lainnya (10) mencatat bahwa mahasiswa prodi Sarjana
Keperawatan mayoritas menyukai model pembelajaran roleplay and simulation sebanyak 34 orang
(41,5%), karena model ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar sambil bermain peran, sehingga
mempermudah proses pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran Student Centered
Learning dianggap efektif, karena di dalamnya terdapat berbagai model pembelajaran, salah
satunya adalah roleplay and simulation yang dapat membantu mahasiswa memahami materi
dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil distribusi persepsi mahasiswa non-reguler, mayoritas mahasiswa menyatakan
metode ini efektif (90,9%), sementara 9,1% menganggapnya sangat efektif. Temuan ini sesuai
dengan penelitian Andarukmi et al. (11) yang menunjukkan bahwa mahasiswa lebih tertarik pada
metode pembelajaran konvensional/TCL secara non-virtual, dengan 62,5% mahasiswa merasa
metode tersebut lebih efektif. Melalui metode ini dapat memberikan penguatan pemahaman
melalui pembahasan dan praktik kembali. Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa menganggap
metode pembelajaran sangat efektif, dengan 61 orang (70,1%) menyatakan demikian, dan 26 orang
(32,9%) menganggapnya efektif. Proses pembelajaran menciptakan harapan pada individu, dan
harapan tersebut mempengaruhi cara peserta didik melihat dan mendengarkan informasi, serta
bagaimana mereka merespons pengalaman belajar yang mengarah pada perubahan persepsi
individu terhadap objek belajar (12).

Melalui hasil penelitian ini bahwa persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran merupakan
gambaran sikap atau tanggapan personalnya terhadap situasi dan pengalaman belajar pada
perkuliahan yang menggunakan metode Student Centered Learning (SCL). Tanggapan terhadap
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metode pembelajaran di pengaruhi faktor situasional dan personal, sehingga hal tersebut membuat
persepsi mahasiswa berbeda setiap orangnya.

Kesimpulan

Persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran Student Centered Learning (SCL) pada mata
kuliah Manajemen Keperawatan di Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Dharma Husada,
mayoritas mahasiswa reguler dan non-reguler menganggap metode pembelajaran ini efektif.
Sebagian besar mahasiswa reguler (67,1%) menilai metode ini efektif, sedangkan 32,9%
menyatakan sangat efektif. Di kelas non-reguler, 90,9% mahasiswa juga menganggap metode ini
efektif, sementara 9,1% menilai sangat efektif. Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa baik
reguler maupun non-reguler (70,1%) mengatakan metode pembelajaran ini sangat efektif, dengan
32,9% lainnya menyatakan efektif.

Saran untuk pengembangan hasil penelitian lanjutan yaitu dapat dilakukan kajian dengan
karakteristik sampel yang sama, dan untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara metode
pembelajaran dengan persepsi terhadap mata kuliah keperawatan lainnya. Bagi Program Studi
Sarjana Keperawatan, disarankan untuk menyederhanakan dan mengembangkan metode
pembelajaran agar dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata kuliah
Manajemen Keperawatan.
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KUESIONER PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP METODE PEMBELAJARAN
Identitas
NAMA
NIM
KELAS
JENIS KELAMIN  :L/P
Petunjuk Pengisian:

1. Isilah dengan memberi tanda (\) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan sesuai dengan kehendak
hati.

3. Jawaban saudara pada angket ini tidak akan mempengaruhi nama baik dan nilai anda
pada mata pelajaran karena hanya bersifat pendapat.

Adapun keterangannya sebagai berikut:
SS : Sangat setuju
S :Setuju
KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju



NO

Pertanyaan

SKOR

SS KS TS

1 | Anda menyukai pembelajaran manajemen keperawatan
dengan metode pembelajaran yang saat ini digunakan

2 | Anda dapat belajar dengan baik pada Proses Belajar Mengajar
(PBM) dengan metode pembelajaran yang saat ini digunakan

3 | Melalui metode pembelajaran yang saat ini digunakan dapat
mengurangi kesulitan belajar anda

4 | Anda dapat mengemukakan pertanyaan melalui metode
pembelajaran yang saat ini digunakan

5 | metode pembelajaran yang saat ini digunakan tidak dilakukan
secara berkelompok

6 | Melalui metode pembelajaran yang saat ini digunakan dapat
meningkatkan kemampuan menyimak dan berkomunikasi
anda

7 | Setujukah anda jika digunakan metode pembelajaran yang
saat ini digunakan pada mata kuliah manajemen keperawatan

8 | Metode pembelajaran yang saat ini digunakan menjadikan
kegiatan belajar terasa menyenangkan

9 | Melalui metode pembelajaran yang saat ini digunakan anda
menjadi aktif dalam mengikuti pelajaran

10 | Melalui metode pembelajaran yang saat ini digunakan anda
dapat memahami materi pelajaran

11 | Dalam mengikuti proses belajar mengajar menggunakan
metode pembelajaran yang saat ini digunakan anda dapat
menemukan pengetahuan-pengetahuan baru

12 | Dengan menggunakan metode pembelajaran yang saat ini
digunakan dapat meningkatkan kreatifitas anda dalam
mengikuti pembelajaran

13 | Tidak ada paksaan dari pihak manapun disaat anda
mengikuti proses belajar-mengajar menggunakan metode
pembelajaran yang saat ini digunakan

14 | Melalui metode pembelajaran yang saat ini digunakan
penerimaan secara individu lebih efektif

15 | Kampus sudah memberikan fasilitas yang memadai untuk

mendukung kegiatan belajar-mengajar dengan metode
pembelajaran yang saat ini digunakan
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